Pengaruh pompanisasi air tanah terhadap peningkatan pendapatan petani dan kesempatan kerja di
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Pompanisasi air tansh di Kabupaten Dati II Klaten merupakan
salah satu proyek pengembsngsn air tanah yang dilaksanakan oleh Dinas
P2AT Jawa Tengah. Powpanisasi air tanah bertujuan untuk mencukupi
kebutuhan air irigasi pada lahan kering yang mengalami kekurangsn air
permikaan pada musim kemarau. Dengan adanya pompanisasi diharapkan
terjadi peningkatan produksi pertanian, pendapatan petani dan
kesempatan kerja di sektor pertanian. Dengan demikian maks dapat
diharapkan bahwa dengan adsnya pompanisasi sakhirnya skan dapat
membantu pengembangan wilsyah pedesaan.

Penelitian mengenai pompanisasi ini bertujuan untuk mengetahui
seberapa Jjauh pompanisasi dapat weningkatkan produksi pertanisan,
pendapatan petani dan kesempatan kerja di sektor pertanian.
Penelitian dilakukan di desa Gemblegan dan desa Nangsri, karena kedua
desa ini merupskan daerah pengembandan pompanisasi, mempunyai
perbedaan kondisi fisik sehingga mempengaruhi perbedsan pola tanam
setelah adanya pompanisasi. Responden sebagai sampel penelitisn
sebanyak 80 orang, tiap desa 40 orang. Hasil penelitian diuji dengan
uji beda t-Test dua rata-rata dan uji korelasi product moment dari
Pearson.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan adanys pompanisasi
ternyata terdapat perbedsan yang nyata antara keadaan sebelum dengan
sesudah pompanisasi pada kedua daerah penelitian. Dengan adanya
pompanisasi di desa Gemblegan rata-rata peningkatan produksi padi per
patok sawah per tahun 1.343,75 kg (123,28 %), di desa Nangsri 54,375
kg (6,51%). Rata-rata peningkatan pendspatan per patok sawah dalam
satu tahun di desa Gemblegan Rp386.350,00 (36,83 %), di desa Nangsri
Rp 280.350,00 (28,72 %). Rata-rata peningkatan kesempstan kerja di
desa Gemblegan 82,175 HOK (28,87 %) per patok , di desa Nangsri 12,05
HOK (4,34 %). T 2

Ternyata jarak lahan sawah dari sumur pompa berkorelasi positif
terhadap besarnya biaya operasional, tetapi hampir tidak berpengaruh
terhadap peningkatan pendapatan petani.

Di desa Gemblegan, karena meningkatnya intensitas tanam padi,
ternyata Jjumlah petani yang merasaksn keuntungan pompanisasi lebih
besar daripada di desa Nangsri. Namin demikian pada kedua daersh
penelitian petani responden mempunyai siksp positif terhadap adanya
pompanisasi di daerahnya. Semua responden mengharapkasn kelanjutan dan
pendembangdan usaha pompanisasi tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian maka diajukan beberapa saran
sebagai masukan untuk implikasi kebijakssnaan. Hendaklah ditentukan
jenis tanamsn yang sesuai untuk setisp daerah sehingga memberikan
nilai tambah yang lebih tinggi, meskipun tidak terjadi peningkatan
intensitas tanam padi seperti halnya di desa Nangsri. Agar petani
vang mempunyail lahan sawah jauh dari sumir pompa tidak keberatan
dengan besarnya biaya operasional maka perlu ditentukan jsrak terjauh

-lahan sawah yang dapat diairi dari sebuah sumir pompa dengan biaya

operasional vyang tidak jauh berbeda. Selain itu  hendaklah
ditingkatkan usaha-usaha penyuluhan serta bimbingan dari pemerintah
kepada petani baik tentang usahatani sendiri maupun tentang managemen
dan Organisasi Petani Pemakai Air di tingkat usahatani.
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